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Abstract

Purpose ofthis researchisto know the community of seagrass,
and physical-chemical parameters in the South Bangka island, North Minahasa
Regancy, North Sulawesi Province. Data retrieval by the random sampling
of systematic method on three lines transect with 50 m long, and 30 quadrants.
Data taken in each quadrant is number of species and number of individuals of
each species. Results of the measurement of physical and
chemical parameters of static waters associated with the feasibility of life
for water organismsin it generallyin good condition.  Ten species
of seagrass have been found in the southern part of the island of Bangka. Four
species are always found in any transek i.e Syringodium isoetifolium, Cymodocea
rotundata, Enhallus acaroides, and Halophylla ovalis. The highest found in
seagrass cover transek 1 i.e. 67.00% while the lowest in transek 3 i.e. 46.30%.
Seagrass cover Enhallus acaroides in Bangka island very prominent compared
to other species. Based on the currentindex value is important, Syringodium
isoetifolium have a high importance value index only in the transek 3 which
means this type of seagrass seagrass types affect other takes part in community
level. Ecological index results suggest that the ecosystem of seagrass in Bangka
island in the southern part of the State is stable.

Keywords: Seagrass, Bangka Island, importance value index (INP).

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui komunitas lamun, dan parameter
fisik-kimia di bagian Selatan Pulau Bangka; Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi
Sulawesi Utara. Pengambilan data dengan metode sampling acak sistimatis;
pada tiga transek yang diletakkan tegak lurus garis, sepanjang 50 m. Jumlah
kuadran yang digunakan sebanyak 30. Data yang diambil dalam setiap kuadran
dihitung jumlah jenis dan jumlah individu setiap jenis. Hasil pengukuran
parameter fisik statis dan kimia perairan dihubungkan dengan kelayakan hidup
bagi organisme air yang ada di dalamnya, umumnya dalam kondisi baik. Telah
ditemukan sepuluh spesies lamun di Pulau Bangka bagian selatan. Empat
spesies selalu dijumpai di setiap transek yaitu Cymodocea rotundata,
Syringodium isoetifolium, Enhallus acoroides, dan Halophylla ovalis. Tutupan
lamun tertinggi ditemukan di transek 1 yaitu 67,00 % sedangkan yang terendah
di transek 3 yaitu 46,30 %. Tutupan lamun Enhallus acaroides di Pulau Bangka
sangat menonjol dibandingkan dengan jenis lainnya. Berdasarkan nilai indeks
nilai penting; jenis Syringodium isoetifolium memiliki indeks nilai penting yang
tinggi hanya di transek 3 yang berarti jenis lamun ini turut mempengaruhi jenis
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lamun lainnya dalam tingkat komunitas. Hasil indeks ekologi
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menunjukkan

bahwa ekosistem lamun di Pulau Bangka bagian Selatan dalam keadaan stabil.

Kata kunci: Lamun, Pulau Bangka, Indeks Nilai Penting (INP)

PENDAHULUAN

Ekosistem lamun merupakan
salah satu ekosistem perairan dangkal
yang  produktif dan  pendukung
ekosistem laut, karena berada di pesisir
serta berhubungan dengan darat dan
laut. Ekosistem padang lamun
berfungsi sebagai pelindung, memiliki
kemampuan untuk menstabilkan
sedimen dasar perairan juga untuk
siklus kehidupan berbagai organisme
pesisir dan mempunyai peranan
penting dalam menunjang kehidupan
dan perkembangan biota di perairan
dangkal, vyaitu sebagai produsen
primer, habitat biota, penjebak sedimen
serta  penjebak zat hara (Hogarts,
2007; Fatahdkk., 2010; Wissler et. al.,
2011). Lamun di perairan kawasan
ASEAN khususnya Indonesia terdapat

12 jenis lamun (Romimohtarto dan
Juwana, 2005). Lamun (seagrass)
memiliki kandungan nutrisi seperti

protein, karbohidrat, lemak dan serat
juga dapat dijadikan sebagai sumber
makanan kesehatan dan obat-obatan
(Nontji, 2007). Penelitian lain
melaporkan bahwa lamun dianggap
sebagai indikator yang baik dari logam
berat di lingkungan laut (Govindasamy
et. al., 2011).

Ancaman terhadap padang lamun

semakin meningkat, juga Undang-
undang No. 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan = Wilayah Pesisir dan
Pulau-pulau kecil juga telah
mengamanatkan perlunya

penyelamatan dan pengelolaan padang
lamun sebagai bagian dari pengelolaan
terpadu ekosistem pesisir dan pulau-
pulau kecil (Pasal 1 dan Pasal 35)
(Kordi, 2011) serta manfaat ekosistem
lamun baik secara ekologis maupun
ekonominya, maka salah satunya
dilaksanakan kegiatan penelitian
adalah untuk mendapatkan informasi
tentang Komunitas Lamun di Parairan
Pantai Pulau Bangka Bagian Selatan
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Kabupaten Minahasa Utara Propinsi
Sulawesi Utara.

Ekosistem lamun sangat
produktif, memiliki fungsi ekologi dan
ekonomi yang penting ini berada di
perairan pesisir dan terdiri dari berbagai
jenis tumbuhan lamun. Keberadaan
ekosistem lamun di wilayah pesisir
memungkinkan tumbuhan lamun amat
rentan terhadap gangguan alam serta
kegiatan manusia dan dalam jangka
waktu tertentu dapat menimbulkan
masalah yang serius. Bagaimana
Komunitas Lamun di Parairan Pantai
Pulau Bangka Bagian  Selatan
Kabupaten Minahasa Utara Propinsi
Sulawesi Utara.

Ekosistem lamun merupakan
salah satu ekosistem di perairan
dangkal yang paling produktif, dimana
ekosistem lamun mempunyai peranan
penting dalam menunjang kehidupan
dan perkembangan organisme.
Menurut hasil penelitian  diketahui
bahwa padang lamun di lingkungan
perairan (Fatah, dkk. 2010; Azkab,
1988) dalam Asriyana dan Yuliana,
2012) sebagai berikut:

1. Sebagai Produsen Primer

Lamun mempunyai tingkat
produktifitas  primer tertinggi  bila
dibandingkan dengan ekosistem

lainnya yang ada di perairan dangkal.

2. Sebagai Habitat Biota

Lamun  memberikan  tempat
perlindungan dan tempat menempel
berbagai hewan dan tumbuh-tumbuhan

(alga). Disamping itu, padang lamun
juga digunakan sebagai daerah
asuhan, padang pengembalaan dan
makan dari berbagai jenis ikan

herbivora dan ikan-ikan karang.
3. Sebagai Penangkap Sedimen

Daun lamun yang lebat akan
memperlambat gerakan air yang
disebabkan oleh arus dan ombak,
sehingga perairan sekitarnya menjadi
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tenang. Disamping itu, rimpang dan
akar lamun dapat menahan dan
mengikat sedimen sehingga dapat
menguatkan dan menstabilkan dasar
permukaan.

4. Sebagai Pendaur Zat Hara

Lamun memegang peranan
penting dalam pendauran berbagai zat
hara dan elemen-elemen yang langka
di lingkungan laut, khususnya zat-zat
hara yang dibutuhkan oleh alga epifit.

Adapun tujuan penelitian adalah

1. Mengetahui Komunitas Lamun di
Parairan Pantai Pulau Bangka Bagian
Selatan Kabupaten Minahasa Utara
Propinsi Sulawesi Utara.

2. Mengetahui beberapa parameter
Fisika-Kimia sebagai pengukuan
kualitas perairan Pulau Bangka.

\
Horizontal ( )
Whizome »f

Gambar 1. Bagian-bagian lamun (Burdick dan
Kendrick, 2001)

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi - pengambilan  sampel
adalag perairan. Pulau Bangka
Kabupaten Minahasa Utara. Provinsi
Sulawesi  Utara.lihat Gambar 2.
Sampel diambil pada saat surut
terendah pada fase bulan mati atau
purnama. Metode yang digunakan
untuk pengambilan sampel adalah
metode acak, baik untuk garis transek
maupun kuadrat. Transek diacak
sebanyak tiga transek berdasarkan
luasan daerah hamparan lamun yang
ada di lokasi penelitian, dan diletakkan
tegak lurus garis pantai dengan ukuran
masing-masing sepanjang 50 m
(Gambar 3).
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Jumlah kuadrat yang digunakan
sebanyak 30, masing-masing 10
kuadrat untuk setiap transek, dimana
ukuran kuadrat 50x50 cm, dan
peletakan kuadrat dilakukan dengan
mengacak 10 kuadrat pada line
transek. Sampel lamun yang diambil
dihitung jumlah jenis dan jumlah
individu setiap jenis. Adapun jenis-jenis
lamun yang belum teridentifikasi,
dimasukkan ke dalam kantong plastik,
kemudian dibawa ke Laboratorium
FPIK. Selanjutnya dilakukan identifikasi
dengan menggunakan buku identifikasi

Lanyon, J. (1985): Guide to the
Identification of Seagrasses in the
Great Barrier Reef Region; Larkumet al
(2007) : Seagrass Biology, Ecology an
Conservation.

Analisis Data

1. Struktur Komunitas Lamun
a. Kerapatan jenis (Di) adalah
jumlah individu (tegakan) persatuan

luas. Kerapatan masing-masing Jenis
pada setiap stasiun dihitung dengan
menggunakan rumus (Brower et. al.,
1990)

Di= Ni/A
Keterangan :
Di = Jumlah Individu (tegakan) ke-i per
satuan luas
Ni = Jumlah Individu (tegakan) ke-I
dalam transek kuadrat
A = Luas transek kuadrat

b. Kerapatan Relatif (RDi) adalah
perbandingan antara jumlah individu
spesies dan jumlah total individu
seluruh spesies:

RDi= Ni/}._(i=1)"Piij)

Keterangan :

RDi = Jumlah Individu (tegakan) ke-i
per satuan luas

Ni = Jumlah Individu (tegakan) ke-i
dalam transek kuadrat

> (I=1)"p:iij = Luas transek kuadrat
c. Frekuensi jenis adalah peluang
ditemukan suatu jenis dalam titik



JurnalllmiahPlatax

contoh yang diamati. Frekunsi jenis
dihitung dengan rumus:

Fi=Pi/(Y_(i=1)"piePi)

Keterangan :
Fi = Frekuensi Jenis Ke-i

Pi= Jumlah petak contoh dimana
ditemukan jenis i

Y (I=1)"p:Pi= Jumlah total petak
contoh yang diamati

d. Frekuensi relatif (RFi) adalah

perbandingan antara frekuensi spesies-I

(Fi) dan jumlah frekuensi seluruh
spesies :
RFi=Fi/}._(i=1)"
Keterangan :
RFi = Frekuensi relatif
Fi = Frekuensi jenis ke-i
> (I=D)"F:Fi= Jumlah frekuensi
seluruh spesies
e. Pengamatan  penutupan (%)
menggunakan metode visual, Yyang
memiliki standar penutupan lamun.

Metode tersebut diterapkan oleh Mc.
Kenzie, dkk (2003)

f. Indeks nilai penting lamun
(INP) digunakan untuk menghitung dan
menduga secara keseuruhan — dari
peranan satu spesies didalam suatu
komunitas. Indeks nilai penting (INP)
berkisar antara 0-3 dimana INP
memberikan ~ gambaran  mengenai
pegaruh atau  peranan suatu jenis
tumbuhan suatu daerah. Semakin tinggi
nilai INP suatu spesies relatif terhadap
terhadap jenis lainnya, maka semakin
tinggi peranan spesies tersebut pada
komunitas lainya.Rumus yang
digunakan dalam menghitung INP
adalah (Brower et. al., 1990).

INP=RFi+RDi+RCi

Keterangan :
INP Indeks nilai penting
RFi Frekuensi relatif

RDi
RCi

Kerapatan relatif
Penutupan relatif
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g. Indeks kenaekaragaman Shannon-
Wiener (H)

Indeks keanekaragaman
digunakan untuk mengukur kelimpahan
komunitas berdasarkan jumlah jenis
spesies dan jumlah individu dari setiap
spesies pada suatu lokasi.Semakin
banyak jumlah spesies, maka semakin
beragam komunitasnya. Rumus Indeks
keanekaragaman  Shannon  sebagai
berikut Shannon-Wiener, yaitu :

Keterangan :
H' = Indeks Keanekaragaman
Pi = Proporsi jumlah individu spesies

ke-i terhadap jumlah individu
total (ni/N)
N = Jumlah total individu semua spesies

S = Jumlah taksa spesies

2. Indeks Keseragaman (E).

Untuk mengetahui seberapa besar
kesemaan penyebaran jumlah individu

setiap  jenis  digunakan  indeks
keseragaman, vyaitu dengan cara
membandingkan indeks
keanekaragaman dengan nilai
maksimumnya.  Semakin  seragam
penyebaran individu antara spesies

maka keseimbangan ekosistem akan
smakin meningkat. Indeks keseragaman
ditentukan berdasarkan rumus berikut
(Brower et al, 1990).

E=H"/Hmax

Keterangan :

E = Indeks Keseragaman Shannon

H’= Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener

H’max = Indeks
maksimum

S = Jumlah jenis

Keseragaman

3. Indeks Dominan Simpson (D)

Indeks Dominan Simpson untuk
mengambarkan jenis yang paling
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banyak ditentukan dapat diketahui
dengan menghitung nilai dominasinya.
Dominansi dinyatakan dalam indeks

dominansi  Simpson (Brower et al,

1990):

D=3 (i=1)"si ni(ni-1)/N(N-1)

Keterangan :

D= Indeks dominasi Simpson

Ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah total individu seluruh
jenis

4. Penutupan Lamun

Pengamatan akan  penutupan
lamun, merupakan estimasi persentase
luasan dalam plot transek yang tertutupi
lamun. Persentase tutupan lamun adalah
proporsi luas substrat yang ditutupi
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vegetasi lamun dalam satu satuan luas
yang diamati tegak lurus dari atas
(Brower et. al., 1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik dan Kimia
Perairan

Kondisi  lingkungan  perairan
mempengarubhi segala bentuk
kehidupan yang ada di dalamnya, baik
secara langsung maupun tidak
langsung.Nilai  parameter  kualitas
perairan di pantai Desa Bahoi dan
Pulau Bangka dan nilai baku mutu air
laut menurut KepMen LH No. 51.
Tahun 2004 tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Kualitas Lingkungan Perairan Desa Bahoi dan Pulau

Bangka.
Baku Pulau Bangka
Mutu 05 ps » 1°44°50,93” LU 1°44°49,14”
No Parameter | Alat Ukur |- Air Laut 1122“’1845483760%# 125°9'8,68” LU
Untuk : BT 125°9'18,58"BT
Lamun* n-1 n-2 n-3
1| Suhu (°C) Horibha |28 — 30 28,22 28,10 28,20
2 |pH Horibha |7-8,5 7,13 7,10 7,15
Turbiditas .
3 (NTU) Horibha (<5 2 3 2
4|DO Horibha |>5 16,43 17,42 16,60
g|Salinitas © 1 oioha  [33-34 33,6 33,7 33,6
(ppY)

Keterangan : * Baku mutu air laut untuk biota, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor : 51 Tahun 2004, Tanggal 8 April 2004 (Lampiran 111).

Dari data hasil pengukuran
parameter fisik statis dan kimia perairan
Pulau Bangka dihubungkan dengan
kelayakan hidup bagi organisme air
yang ada di dalamnya umumnya masih
optimal.
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Distribusi

Ditemukan 10 spesies lamun
(seagrass) di Pulau Bangka 2 Famili
dengan 8 spesies. Empat jenis yang
selalu dijumpai di setiap transek yaitu
Cymodocea rotundata, Syringodium
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isoetifolium, Enhallus acoroides, dan
Halophylla ovalis (Tabel 2.).

Tabel 2. Distribusi Lamun di Desa

Bahoi dan Pulau Bangka (2016)

P.
Bangka

1(2(3

No Famili dan Spesies

1 |POTAMOGETONACEAE

Halodule uninervis Ho | + |-

Halodule pinifolia Hp | + |-

Cymodocea rotundata Cr |+ |+]|+

Cymodocea serrulata Cs|-|-|+

Syringodium isoetifolium |Si | + [+| +
2 |HYDROCHARITACEAE

Enhallus acoroides

Ea | + |+|+

Halophylla minor Hm| + | -

Ho | + |+ |+
Th | - |+

Tc |+*|-

Halophylla ovalis

Thalassia hemprichii

Thalassodendron ciliatum

Jumlah Spesies 8|55
Keterangan :+* ditemukan di luar transek
(survey jelajah)

Kerapatan dan Kerapatan . Relatif
Lamun

Berdasarkan hasil uji-t (Tabel 3),
kerapatan jenis di Pulau Bangka

disimpulkan berbeda (signifikan).
Tabel 3. Hasil wuji .t kerapatan jenis
lamun di* Pulau Bangka.

Kerapatan Jenis
Bangka P Value = 0.002
89.6 Sig=|Signifikan
68.64
60

Frekuensi Kehadiran Spesies

Frekuensi spesies adalah peluang
suatu spesies ditemukan dalam titik
contoh yang diamati, bertujuan untuk
mengetahui penyebaran jenis lamun
tersebut dalam komunitas. Spesies yang
mempunyai frekuensi besar, umumnya
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memiliki daya adaptasi yang lebih besar
terhadap faktor lingkungan yang
berbeda. Suatu jenis lamun yang
memiliki nilai kerapatan tinggi belum
dapat dipastikan akan memiliki nilai
frekuensi yang tinggi pula.  Hasil
analisis frekuensi kehadiran spesies (Fi)
maupun frekuensi kehadiran relatif
(RFi) disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Frekuensi kehadiran spesies
(Fi) maupun - frekuensi
kehadiran relatif (RFi) lamun
di Pulau Bangka.

No . Kod Bangka
Jenis p Ei RFi
')
0,9
1 |Enhallus acaroides Ea 7| 36,74
0,0
2 | Thallasia hemprichii Th 3 1,15
0,4
3 |Cymodocea rotundata | Cr 0| 14,68
0,2
4 | Cymodocea serrulata Cs 7 9,80
Syringodium 0,3
5 |isoetifoium Si 0| 12,23
0,1
6 | Hallophyla pinifolia Hp 3 4,72
0,2
7 | Halodule uninervis Hu 0 7,54
0,3
8 | Hallophyla ovalis Ho 0| 10,77
0,0
9 | Hallophyla minor Hm 7 2,38

Berdasarkan Gambar 4 - 6),
penutupan lamun di Pulau Bangka
tertinggi ditemukan di transek 1 yaitu
67,00 % sedangkan yang terendah di
transek 3 yaitu 46,30 %.

Penutupan lamun
menggambarkan seberapa luas lamun
yang menutupi suatu perairan dan
biasanya dinyatakan dalam persen. Nilai
persen  penutupan  tidak  hanya
bergantung pada nilai kerapatan jenis
lamun, melainkan dipengaruhi juga oleh
keadaan morfologi dari jenis lamun
tersebut.
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Gambar 1. Kerapatan lamun tiap spesies (ind./m?) di Pulau Bangka Transek 1.

Bangka 2
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Gambar 2. Kerapatan lamun tiap spesies (ind./m?) di Pulau Bangka Transek 2.

Bangka 3
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Enhallus id Cymod d: Cy de serrulata  Syringodium isoetifoium ~ Halodule uninervis Hallophyla ovalis

Jenis lamun

Gambar 3.  Kerapatan lamun tiap spesies (ind./m?) di Pulau Bangka Transek 3.
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Penutupan Lamun lamun jenis Enhallus acaroides di Pulau

Bangka sangat menonjol dibandingkan

Berdasarkan ~ Gambar 4 — 6), dengan jenis lainnya.
penutupan lamun di Pulau Bangka
tertinggi ditemukan di transek 1 yaitu
67,00 % sedangkan yang terendah di
transek 3 yaitu 46,30 %.  penutupan
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Gambar 4. Penutupan jenis lamun (%) di Pulau Bangka Transek 1.

Bangka 2
Ea Th Cr Cs Si Hp Hu Ho
Enhallus acaroides Thallasia hemprichii ~ Cymodocea rotunadata  Cymodocea serrulata  Syringodium isoetifoium  Hallophyla pinifolia Halodule uninervis Hallophyla ovalis

Jenis lamun

Gambar 5. Penutupan jenis lamun (%) di Pulau Bangka Transek 2
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Bangka 3
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Gambar 6. Penutupan jenis lamun (%) di Pulau Bangka Transek 3

Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting
menggambarkan peranan suatu
spesies lamun relatif terhadap spesies
lainnya dalam suatu komunitas. INP ini
ditentukan oleh  frekuensi relatif,
kerapatan relatif dan penutupan relatif
masing-masing spesies lamun
sehingga mempunyai hubungan
berbanding lurus. Semakin besar nilai-
nilai tersebut maka semakin besar pula
INP yang berarti semakin tingginya
peranan spesies tertentu dalam
komunitas. Kisaran INP -menunjukkan
apakah spesies tertentu mempunyai
peranan yang besar, sedang atau
rendah. Indeks nilai penting lamun di
Perairan Pulau Bangka disajikan pada
gambar 7.

Indeks nilai penting Pulau
Bangka pada transek 1, 2 dan 3
menunjukkan kisaran nilai yang tidak
jauh  berbeda dimana INP tertinggi
ditemukan pada jenis  Enhallus
acaroides untuk transek 1, 2 dan 3.
Nilai ini menunjukkan bahwa spesies ini
memiliki peranan yang sangat penting
dalam komunitas lamun di Desa Pulau
Bangka. Jika spesies ini hilang atau
rendah maka ada satu pertanda bahwa
telah terjadi perubahan besar terhadap
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lingkungan padang lamun di Pulau
Bangka.

Berdasarkan nilai INP, jenis
lamun Syringodium  isoetifolium
memiliki indeks nilai penting yang tinggi
hanya di transek 3. Nilai ini
menunjukkan bahwa untuk transek 3
Pulau Bangka, jenis lamun ini turut
mempengaruhi jenis lamun lainnya

dalam tingkat komunitas.

Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks
Kemerataan (E), dan Indeks
Dominansi (D) Lamun.

Indeks keanekaragaman
digunakan untuk mengetahui
keanekaragaman hayati biota yang
diteliti. Pada prinsipnya, nilai indeks
makin  tinggi  berarti  komunitas
diperairan itu makin beragam dan tidak
didominasi oleh satu atau lebih dari
jenis yang ada. Hasil analisis indeks
keanekaragaman Perairan Pulau
Bangka disajikan Gambar 8. H’
Perairan Pulau Bangka ada pada
kisaran 1,65 — 1,85, artinya bahwa
indeks keanekaragaman Pulau Bangka
relatif tinggi. Tingginya nilai H’ di Pulau
Bangka disebabkan hanya satu jenis
lamun memiliki kerapatan individu yang
menyolok yaitu Enhallus acaroides.

(H)
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Gambar 7. Indeks Nilai Penting (INP) lamun di Pulau Bangka
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Gambar 8. Indeks keanekaragaman (H’) lamun di Pulau Bangka

Indeks = kemerataan berkisar adanya 1 jenis yang menonjol di Pulau
antara 0 'sampai 1, bila indeks Bangka, tetapi hasil analisis indeks
kemerataan 'kurang dari 0,4 maka kemerataan (Gambar 8) menunjukkan
ekosistem tersebut berada dalam bahwa  ekosistem lamun  dalam
kondisi  tertekan dan mempunyai keadaan stabil dan mempunyai tingkat
kemerataan rendah, Jika indeks kemerataan tinggi yaitu dengan
kemerataan antara 0,4 sampai 0,6 kisaran 0,85 — 0,89 di Pulau Bangka.
maka ekosistem tersebut dalam kondisi Nilai indeks dominansi di Pulau
kurang stabil dan mempunyai Bangka (Gambar 8). pada kisaran 0,24
kemerataan sedang, dan indeks - 0,30 dan 0,18 — 0,22 di Hasil ini
kemerataan lebih dari 0,6 maka menunjukkan bahwa dominansi spesies
ekosistem tersebut dalam keadaan rendah pada lokasi Pulau Bangka.
stabil dan mempunyai kemerataan Hasil ini berbanding terbalik dengan
tinggi (Argadi, 2003). nilai indeks keanekeragaman (H’)

Walaupun hasil analisis maupun indeks kemerataan (E).
kerapatan (RDi), frekuensi (RFi) Artinya, kestabilan lingkungan di Pulau
maupun tutupan (RCi) menunjukkan Bangka relatif mendukung bagi biota
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lamun untuk berkembang dengan baik.
Nilai indeks dominasi mendekati satu
(1) apabila komunitas didominasi oleh
jenis atau spesies tertentu dan jika
indeks dominansi mendekati nol (0)
maka tidak ada jenis atau spesies
yang mendominasi  Odum  (1998).
Banyak sedikitnya spesies yang
terdapat dalam suatu contoh air
akan mempengaruhi indeks dominansi,
meskipun nilai ini sangat tergantung
dari jumlah individu masing-masing
spesies.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil pengukuran kualitas
lingkungan perairan di kedua lokasi
penelitian masih memperlihatkan
keadaan yang normal atau bersifat
alami bagi kehidupan biota laut.

2. Ditemukan 10 spesies lamun
(seagrass) dari 2 Famili dan 7 genus
yang tersebar di Pulau Bangka
kemudian dari data kerapatan individu
dan kerapatan individu relative di Pulau
Bangka yaitu Enhallus acoroides dan
diikuti Syringodium isoetifolium

3. Hasil analisis data struktur
komunitas lamun untuk frekuensi
kehadiran  spesies (Fi) _ maupun
frekuensi  kehadiran relatif  (RFi)
diketahui bahwa jenis lamun Enhalus
acoroides relatif tersebar lebih luas
dibandingkan dengan spesies lamun
lainya di Pulau Bangka.

4. Penutupan lamun jenis
Enhallus acaroides di Pulau Bangka
sangat menonjol dibandingkan dengan
jenis lainnya. Indeks nilai penting Pulau
Bangka tertinggi ditemukan pada jenis
Enhallus acaroides.

5. Hasil indeks keanekaragaman
Pulau Bangka relatif  tinggi, Indeks
Kemerataan (E) menunjukkan bahwa
ekosistem lamun dalam keadaan stabil
dan mempunyai kemerataan tinggi di
Pulau Bangka

Saran

1. Komunitas Lamun di Parairan
Pulau Bangka Bagian  Selatan
Kabupaten Minahasa Utara Propinsi

Vol. 5:(2), Juli 2017

ISSN: 2302-3589

Sulawesi Utara masih perlu
mendapatkan perhatian dari
pemerintah, akademisi dan masyarakat
mengingat ekosistem lamun sangat
produktif dimana memiliki fungsi ekologi
dan ekonomi serta berada di perairan
pesisir dimana keberadaannya
memungkinkan tumbuhan lamun
rentan terhadap gangguan alam serta
kegiatan manusia dan dalam jangka
waktu tertentu dapat menimbulkan
masalah yang serius _ termasuk
memonitor keberadaan lamun secara
berkala.

2. Perlu adanya penelitian lanjut
serta bioteknologi yang berguna bagi
ilmu pengetahuan khususnya di bidang
kelautan.
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Gambar 9. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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